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Abstract 

  
Adolescents are a group that is vulnerable to nutritional problems. The balance of nutritional intake and 

nutritional needs is very important in achieving optimal health. This study aims to determine the significant 

relationship between body image and nutritional status in adolescents in Kema II Village. Correlation 

descriptive research design with a cross-sectional approach. The sampling method used is purposive sampling. 

The sample in the study amounted to 81 people, the data were collected using a questionnaire and measuring 

instruments microtoise and digital scales. The results: the analysis foound a ignificant relationship between body 

image and nutritional status in adolescents in Kema II Village with p value = 0.015 <0.05. The conclusion is 

there is a relationship between body image and nutritional status in adolescents with a weak and negative 

correlation. Recommendation for further research is to look forward the relationship between body image and 

nutritional status in adolescents from a gender perspective. 
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Abstrak   

  

Remaja adalah kelompok yang rentan mengalami masalah gizi. Keseimbangan asupan gizi dan kebutuhan gizi 

sangatlah penting dalam mencapai kesehatan yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara body image dengan status gizi pada remaja di Desa Kema II. Desain penelitian deskriptif 

korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling. 

Sampel dalam penelitian berjumlah 81 orang, data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan alat ukur 

microtoise serta timbangan digital. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara body image 

dengan status gizi pada remaja di Desa Kema II dengan nilai p value = 0,015 < 0,05. Kesimpulan didapati bahwa 

ada hubungan body image dengan status gizi pada remaja dengan korelasi lemah serta arah hubungan negatif. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat melihat hubungan body image dengan status nutrisi pada remaja 

jika ditinjau dari jenis kelamin. 

 

Kata Kunci: Citra tubuh, Remaja, status nutrisi                                                                                                                          

 

Pendahuluan 

 Remaja adalah fase kehidupan 

yang membentang antara masa kanak-

kanak dan dewasa. Masa remaja 

mencakup elemen pertumbuhan biologis 

dan transisi peran sosial utama (Sawyer, 

Azzopardi, Wickremarathne & Patton, 

2018). Remaja merupakan kelompok 

yang rentan mengalami berbagai masalah 

gizi yaitu kekurangan gizi maupun 

kelebihan gizi. Salah satu masalah yang 

dihadapi setiap remaja yaitu 

permasalahan yang berkaitan dengan gizi 

(Rachmayani, Kuswari & Melani, 2018). 

 Gambaran mengenai pemenuhan 

gizi dari setiap individu dalam kehidupan 
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dapat diketahui dengan melihat status 

gizinya. Menurut Triwibowo & 

Pusphandani, (2015) status gizi 

merupakan proses zatzat gizi dengan 

mengkonsumsi makanan untuk keadaan 

tubuh. Salah satu indikator dalam 

penilaian status kesehatan pada remaja, 

yaitu status gizi. Perhitungan status gizi 

remaja dengan penggunaan rumus indeks 

massa tubuh (Winarsih, 2019). Ada 

beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi status gizi remaja ialah 

asupan makan, aktifivitas fisik, gender 

dan body image (Ruslie & Darmadi, 

2012). Body image merupakan suatu 

konsep bagi individu mengenai performa 

fisiknya sendiri. Setiap individu 

mempunyai penilaiannya sendiri 

terhadap bentuk tubuhnya. Perasaan dari 

individu memiliki bentuk tubuh yang 

gemuk atau tidak normal akan tetapi 

buktinya memiliki tubuh yang kurus 

begitupun sebaliknya (Sada, Hadju & 

Dachlan, 2012).  

 Body  image terdiri atas dua 

bagian, yaitu body image positif dan juga 

body image negatif (Nomate, L, Nur & 

Toy, 2017). Body image positif adalah 

pemahaman setiap individu yang baik 

serta dapat menerima bentuk tubuh yang 

dimiliki dan juga merasa puas terhadap 

gambaran tubuhnya sendiri. Body image 

negatif merupakan suatu pemahaman 

individu yang salah terhadap gambaran 

tubuhnya tidak menerima bentuk tubuh 

yang dimiliki dan adanya rasa 

ketidakpercayaan dalam diri (Dieny, 

2014). Dalam penelitian ini peneliti juga 

mengambil teori yang mendukung, yaitu 

Teori Maslow yang mencakup mengenai 

kebutuhan dasar manusia yang harus 

dipenuhi oleh setiap individu. Kebutuhan 

yang paling utama dan penting dalam 

hierarki kebutuhan Maslow yaitu 

mengenai kebutuhan fisik yang bersifat 

biologis meliputi makanan termasuk 

dalam kategori status gizi (Muazaroh & 

Subaidi, 2019).  

 Data berdasarkan World Health 

Organization (WHO), prevalensi pada 

tahun 2016 remaja yang dengan kategori 

obesitas di Asia pada putra sebesar yakni 

5,9% dan putri sebesar yakni 3,2%. 

Prevalensi data global remaja dengan 

kategori kurus untuk putri sebesar 8,4% 

dan putra sebesar 12,4% (Christian & 

Smith, 2018). Data dari Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 

menunjukan prevalensi pada remaja yang 

berusia 13-15 tahun sebesar 8,7% dan 

juga usia 16-18 tahun sebesar 8,1% 

dengan keadaan kurus dan sangat kurus, 

remaja usia 13-15 tahun kategori berat 

badan berlebihan dan obesitas sebesar 

16,0% dan remaja usia 1618 tahun 

sebesar 13,5%.  

 Untuk Sulawesi Utara 

berdasarkan data dari Riskesdas tahun 

2013 menunjukan prevalensi dengan gizi 

kurang sebesar yakni 5,56% dan obesitas 

sebesar 24,07% (Lampus, Manampiring 

& Fatimawali, 2016). Sedangkan untuk 

prevalensi di Kabupaten Minahasa 

kategori gemuk pada remaja sebesar 

12,8% dan kategori kurus sebesar 2,6% 

(Wawointana, Malonda & Punuh, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Wati dan Sumarmi, (2017) remaja 

yang dengan status gizi kategori obesitas 

dapat mengalami rasa tidak puas 

terhadap pandangan tubuhnya, pesimis, 

gelisah dan merasa tidak menarik 

cenderung memiliki body image negatif. 

Remaja yang memiliki body image 

negatif sering juga melakukan kegiatan 

diet. Semakin tidak baik status gizi maka 

body image semakin negative.  

 Semakin baik status gizi maka 

body image semakin positif. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang dilakukan pada 

tanggal 16 September 2020 didapat hasil 

survei data berjumlah yakni 102 orang. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan 

pada beberapa remaja di desa Kema II, 

didapati bahwa 3 orang remaja 

mengatakan belum memiliki bentuk dan 

ukuran tubuh yang ideal, 2 remaja 
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mengatakan sudah memiliki bentuk 

tubuh ideal sesuai yang diharapkan, 3 

orang remaja mengatakan tidak puas 

dengan ukuran dan bentuk tubuh saat ini 

merasa gemuk dan kurus.  

 Berdasarkan latar belakang data 

yang didapati, peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang hubungan antara body 

image dengan status gizi remaja pada 

remaja di desa Kema II. 

 

Metode 

 Metode Penelitian ini adalah 

metode deskriptif korelasi melalui 

pendekatan cross sectional. Untuk 

menjawab pertanyaan masalah pertama 

dan kedua, mengenai gambaran status 

gizi pada remaja di Desa Kema II dan 

bagaimana gambaran body image pada 

remaja di Desa Kema II, maka 

menggunakan rumus persentase. Untuk 

menjawab pertanyaan masalah ketiga 

yaitu hubungan yang signifikan antara 

body image denga status gizi pada remaja 

di Desa Kema II, maka digunakan rumus 

Spearmen Correlation untuk distribusi 

data tidak normal.  

 Dengan keterangan apabila nilai 

≤ 0,05 maka Ha diterima dengan arti 

adanya hubungan yang signifikan, 

apabila nilai ≥ 0,05 maka Ha ditolak 

artinya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara dua variabel. Populasi 

dan lokasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah semua remaja yang 

tinggal di desa Kema II yaitu 102 Orang. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 81 

responden menggunakan metode 

purposive sampling.   

 Kriteria inklusi adalah remaja 

yang terdaftar dari jaga I sampai dengan 

X di Desa Kema II, yang ikut serta pada 

saat penelitian dilakukan, bersedia 

menandatangi informed consent dan 

remaja yang berumur 15-18 tahun. 

sedangkan kriteria ekslusi adalah remaja 

yang tidak berada ditempat saat 

penelitian, dan remaja yang mengalami 

keterbatasan atau dalam keadaan 

menggunakan kursi roda atau tidak dapat 

berdiri untuk pengukuran berat badan 

dan tinggi badan. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah penilaian body 

image peneliti adopsi dari Tatuhe (2019) 

yang telah diuji validitas dan releabilitas, 

dengan nilai cronbach alpha yaitu 

0,7333. 

 Alat ukur ini terdiri dari 33 

pernyataan yang terbagi menjadi 5 

bagian, yaitu untuk mengukur evaluasi 

penampilan, orientasi penampilan, 

kepuasan terhadap bagian tubuh, 

kecemasan menjadi gemuk dan 

pengkategorian ukuran tubuh. Skala 

penilaian untuk body image 

menggunakan skala likert dengan nilai 

skor masing-masing jawaban yaitu 

sangat tidak setuju (STS) 1, tidak setuju 

(TS) 2, setuju (S) 3, sangat setuju (SS) 4.  

Untuk penilaian status gizi peneliti 

menggunakan timbangan digital untuk 

mengukur berat badan, alat microtoise 

untuk pengukuran tinggi badan. Tabel 1 

dan tabel 2 menunjukkan skala body 

image dan penilaian status gizi. 

  

Tabel 1. Skala Body Image  

Skala Kategori Interval Interpretasi 

1 STS 33 – 57,75  Rendah 

2 TS 57,76 – 82,5 Kurang  

3 S 82,6 – 107,25 Sedang  

4 SS 107,26 – 132  Tinggi  

 

Tabel 2. Penilaian Status Gizi  
 

Kategori IMT 

Kurus Kekurangan BB 

tingkat berat 

< 17,0 

 
Kekurangan BB tingkat 

ringan 

17,0 – 18,4  

Normal 
 

18,5 – 25,0 

Gemuk Kelebihan BB tingkat 

ringan  

25,1 – 27,0  

 
Kelebihan BB tingkat 

berat 

> 27,0 

 Proses pengumpulan data yang 

telah dilakukan pada remaja yang berusia 

15-18 tahun di Desa Kema II, dengan 
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langkah-langkah sebagai berikut: 

Pertama meminta surat studi 

pendahuluan penelitian dari Fakultas 

Keperawatan Universitas Klabat. 

kemudian menyerahkan surat tersebut 

kepada Hukum Tua Desa Kema II. 

Setelah mendapatkan izin dari 

pemerintah Desa Kema II, peneliti 

meminta jumlah data remaja yang 

terdaftar di Desa Kema II. 

 Selanjutnya, melakukan 

wawancara kepada beberapa responden 

sebagai data awal atau studi 

pendahuluan. selanjutnya setelah 

disetujui dalam sidang proposal 

kemudian meminta surat pengambilan 

data penelitian dari fakultas dan 

diserahkan kepada Hukum Tua Desa 

Kema II. Setelah itu mulai melakukan 

pengambilan data penelitian dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan seperti 

memakai masker dan menggunakan 

handsanitizer.  

 Peneliti datang ke rumah 

responden dan ada juga  beberapa 

responden yang dikumpulkan oleh 

peneliti di suatu tempat kemudian 

memperkenalkan diri terlebih dahulu dan 

menjelaskan maksud dan tujuan peneliti.. 

Setelah itu, peneliti meminta persetujuan 

kepada setiap responden yang bersedia 

ikut berpartisipasi dalam penelitian dan 

harus menandatangi informed consent 

yang telah disediakan.  

Peneliti juga melakukan pengukuran 

berat badan dan tinggi badan kepada 

setiap responden yang telah bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Hasil 

pengukuran yang dilakukan dicatat oleh 

peneliti pada lembar pengukuran. Setelah 

melakukan pengukuran peneliti juga 

menjelaskan kepada responden cara 

pengisian kuesioner. Setelah itu peneliti 

membagikan kuesioner kepada 

responden.  

 Peneliti memberikan kesempatan 

kepada responden untuk bertanya jika 

masih belum memahami dan mengerti 

dalam pengisian kuesioner. Kemudian 

kuesioner yang telah dibagikan diisi oleh 

responden. Setelah pengisian kuesioner 

responden mengembalikan kuesioner 

kepada peneliti. Dan peneliti memastikan 

kembali setiap item kuesioner telah di isi 

semua. Dalam pengumpulan data peneliti 

membutuhkan waktu 55 hari terhitung 

sejak bulan januari sampai dengan maret 

2021.  

 Setelah pengumpulan data 

peneliti memberikan koding pada setiap 

item kuesioner. Setelah itu disajikan 

dalam bentuk Microsoft excel, dan 

dilakukan pengecekan kembali jika ada 

data kuesioner yang tidak sesuai dengan 

data pada Microsoft excel. Setelah itu 

data diolah melalui program SPSS atau 

proses running data pada ahli statistik 

dan kemudian peneliti melakukan 

running data pada ahli statistik dan 

penyajian hasil penelitian. Pada 

penelitian ini menggunakan etika 

penelitian denganmmemperhatikan aspek 

otonomi, beneficience, nonmaleficience, 

justice, informed consent, privacy 

 

Hasil Penelitian 

 

Tabel 3. Gambaran Status Gizi Pada 

Remaja di Desa Kema II  

  
Kategori Status  

Gizi  

Frequency  Percent 

(%)  

Kurus (berat)  5  6,2  

Kurus (ringan)   4  4,9  

Normal   

Gemuk (ringan) 

Gemuk (berat) 

64  

4 

 

4  

79,0  

4,9  

 

4,9 

Total  81  100  

 

 Berdasarkan tabel 3 dari 81 

responden terdapat 64 responden 

(79,0%) memiliki status gizi normal, 5 

responden (6,2%) memiliki status gizi 

kurus tingkat berat, 4 responden (4,9%) 

memiliki status gizi kurus tingkat ringan, 
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4 responden (4,9%) yang memiliki status 

gizi gemuk tingkat ringan, 4 responden 

(4,9%) memiliki status gizi gemuk 

tingkat berat. Pada penelitian ini didapati 

gambaran status gizi di Desa Kema II 

yaitu mayoritas memiliki status gizi yang 

normal yakni sebanyak 64 responden 

(79,0%) 

  

Tabel 4. Gambaran Body Image Pada 

Remaja di Desa Kema II  

Kategori Body  

Image  

Frequency  Percent 

(%)  

Rendah  

Kurang   

0  

17  

0,0  

21,0  

Sedang  60  74,1  

Tinggi  4  4,9  

Total  81  100  

 Berdasarkan tabel 4 menunjukan 

bahwa dari 81 responden terdapat 60 

responden (74,1%) dalam kategori 

sedang artinya memiliki body image 

positif, 17 responden (21,0%) dalam 

kategori kurang artinya memiliki body 

image negatif, dan 4 responden (4,9%) 

kategori tinggi artinya memiliki body 

image positif. Pada penelitian ini didapati 

gambaran body image pada remaja di 

Desa Kema II mayoritas berada pada 

kategori sedang dan memiliki body 

image positif yakni 60 responden 

(74,1%).  

 

Tabel 5. Hubungan Body Image 

Dengan Status Gizi Pada Remaja Di 

Desa Kema II 

 

  N  Correlation 

Coefficient  

Sig. 

(2tailed)  

Body Image 

dan Status  

Gizi  

81  -0, 269  0.015  

  Berdasarkan tabel 5 yang 

menunjukan hasil uji statistik dengan 

menggunakan yaitu rumus spearman 

correlation yang memperoleh nilai p 

value = 0,015 < 0,05 berarti maka Ha 

diterima artinya ada hubungan yang 

signifikan antara body image dengan 

status gizi pada remaja di Desa Kema II. 

Untuk nilai koefisien korelasi - 0,269 

yang mengartikan bahawa hubungan 

yang lemah dengan arah negatif yaitu 

semakin tinggi nilai body image maka 

semakin rendah nilai status gizi, 

demikian juga sebaliknya.   

  

Pembahasan  

   Status gizi yang normal ialah 

individu yang memiliki berat badan 

normal dan hal ini dapat terjadi apabila 

didalam tubuh individu mendapatkan 

asupan serta zatzat gizi yang cukup 

adanya keseimbangan antara jumlah 

asupan yang masuk dan juga asupan 

yang dikeluarkan tubuh sehingga 

memungkinkan terjadinya pertumbuhan 

fisik, perkembangan otak serta 

kemampuan kerja yang mencapai tingkat 

kesehatan optimal (Jahri, Suyanto & 

Ernalia, 2016). Penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Yusintha & Adriyanto (2018) 

menunjukan bahwa sebagian besar 

responden atau partisipan memiliki status 

gizi yang normal yakni 67 responden 

(70%). Penelitian juga dilakukan Serly, 

Sofian dan Ernalia (2015) menyatakan 

hasil yang sama bahwa mayoritas 

partisipan memiliki status gizi yang 

normal sebanyak  72 responden  

(43,4%).  

  Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden memiliki status gizi 

yang normal. Individu dengan kategori 
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body image sedang artinya memiliki body 

image yang positif (Andiyati, 2016). 

Body image positif merupakan suatu 

pandangan individu mengenai gambaran 

terhadap kepuasan dirinya sendiri pada 

penampilan, bentuk dan ukuran tubuh, 

merasa percaya diri, merasa dirinya 

menarik (Lintang, Ismanto & Onibala, 

2015). Hasil penelitian ini didukung oleh  

Putri (2015), menunjukan bahwa body 

image pada responden berada dalam 

kategori yang sedang artinya dimana 

responden dapat mempersepsikan bentuk 

tubuh serta penampilannya sendiri secara 

cukup baik, merasa cukup puas artinya 

memiliki body image yang positif.         

  Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yusintha & 

Adriyanto (2018) menunjukan bahwa 

mayoritas responden atau partisipan 

memiliki body image yang positif yakni 

75 responden (80,6%).  Dan penelitian 

yang dilakukan oleh Bimantara, Adriani 

dan Suminar (2019) juga menunjukan 

hasil yang sama yaitu sebagian besar 

responden memiliki body image positif 

yakni 56 responden (74%). Berdasarkan 

hasil wawancara secara langsung kepada 

beberapa responden mengatakan bahwa 

merasa cukup puas dengan 

penampilannya serta puas terhadap 

bentuk tubuh yang langsing atau terlihat 

kurus. 

  Responden juga sering melihat 

para artis idolanya baik di televisi dan 

juga internet yaitu para artis idolanya 

yang memiliki bentuk tubuh kurus, 

langsing membuat terlihat jauh lebih 

menarik. Responden akan tetap 

memperhatikan penampilannya serta 

terus mempertahankan bentuk tubuh 

sesuai dengan keinginannya agar supaya 

tetap terlihan menarik. Media massa 

sering menampilkan bentuk tubuh kurus 

bahkan yang sangat kurus sebagai bentuk 

tubuh yang ideal. Sumber media yaitu 

televisi, internet dan majalah 

menampilkan para artis dengan bentuk 

tubuh yang langsing bahkan tampak 

kurus membuat penampilan mereka 

menjadi lebih menarik serta para model 

yang sangat kurus saat mengenakan 

pakaian modis tampak terlihat jauh lebih 

menarik. Hal ini membuat pada remaja 

menjadi lebih tertarik untuk memiliki 

penampilan serta bentuk tubuh seperti 

mereka di televisi, internet dan majalah 

dan juga mempraktekkan gaya hidup atau 

pola makan (Dieny, 2014).  

  Hasil penelitian ini sejalan yang 

dilakukan oleh Dieny (2007), didapati 

hasil dari nilai signifikan pada body 

image dengan status gizi yaitu dengan 

nilai p value = 0,003 dan nilai koefisien 

korelasi sebesar (r) = - 0, 430. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat adanya 

hubungan negative yang signifikan antara 

body image dengan status gizi pada siswi 

SMA. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Bimantara, Adriani, dan 

Suminar (2019) juga menunjukkan 

terdapat adanya hubungan signifikan 

antara body image dengan status gizi 

remaja. Hasil yang sama juga ditemukan 

pada penelitian dari Sholikhah (2019), 

yaitu didapati nilai p value = 0,000 < 

0,05 yang artinya terdapat ada hubungan 

yang signifikan antara body image 

dengan status gizi.  

  Sebagian besar responden 

memiliki body image positif, hal ini juga 

dikarenakan responden merasa puas 

terhadap dirinya dengan memiliki bentuk 

tubuh yang langsing sesuai dengan 

keinginan, akan tetap menjaga 

penampilan serta menjaga berat 

badannya yaitu dengan mengontrol gaya 

hidup atau pola makan, berolahraga 

untuk tetap terlihat lebih menarik. 

Dengan memiliki tubuh yang langsing 

atau kurus membuat responden merasa 

puas terhadap penampilan dan bentuk 

tubuh yang dimiliki. Begitupun 

sebaliknya, responden akan merasa tidak 

puas pada saat memiliki tubuh yang tidak 

langsing sehingga membuat penampilan 

responden menjadi tidak menarik lagi.  
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Kesimpulan 

 

 Gambaran status gizi pada remaja 

di Desa Kema II sebagian besar berada 

status gizi normal, sedangkan gambaran 

body image pada remaja di Desa Kema II 

sebagian besar berada pada kategori 

sedang. Ada hubungan yang signifikan 

antara body image dengan status gizi 

pada remaja di Desa Kema II dengan 

korelasi lemah dan arah yang negatif.  
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